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Abstrak
 

<div class="toogle_box"><div class="toggle_container"><div id="abstrak">BBLR adalah berat bayi lahir

kurang dari 2500 gram (sampai dengan 2499 gram). BBLR dapat menyebabkan kematian dan kesakitan

prenatal, serta meningkatkan risiko terkena penyakit tidak menular. Proporsi BBLR di Indonesia dari

periode SDKI 2007, 2012, 2017 cenderung stabil dan tidak ada penurunan dari tahun 2007 dengan tahun

2017. Kehamilan tidak diinginkan menjadi salah satu faktor risiko BBLR. Kehamilan tidak diinginkan

(unwanted pregnancy) adalah suatu kehamilan yang terjadi di luar perencanaan. Karena pasangan suami

atau istri tidak mau menggunakan kontrasepsi, tidak ada akses ke pelayanan KB sehingga menyebabkan

kehamilan, dimana sceara fisik atau psikologis pasangan tidak siap dan menolak kejadian kehamilan

(unwanted pregnancy). Proporsi kehamilan tidak diinginkan berdasarkan periode SDKI 2007, 2012, 2017

cenderung stabil.<div>&nbsp;</div>Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kehamilan tidak

diinginkan terhadapp kejadian BBLR perdesaan dan perkotaan di Indonesia berdasarkan data sekunder

SDKI 2017. Penelitian ini menggunakan data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017.

Sampel penelitian ini adalah kelahiran hidup dalam 5 tahun sebelum survei dengan laporan berat lahir yang

memiliki berat kurang dari 2500 gram dan bertempat tinggal di pedesaan atau perkotaan di

Indonesia.<div>&nbsp;</div>Hasil penelitian ini adalah proporsi kejadian kehamilan tidak diinginkan di

Indonesia adalah 7,6% dengan rincian 8,9% di perkotaan, 6,3% di perdesaan. Pada daerah perkotaan,

kehamilan diinginkan lebih berisiko untuk mengalami BBLR setelah dikontrol dengan variabel tingkat

pendidikan, komplikasi kehamilan, dan paritas.<div>&nbsp;</div>Hasil analisismultivariat secara statistik

kategori kehamilan dengan BBLR di perkotaan menunjukkan hubungan yang tidak bermakna. Pada daerah

perdesaan kehamilan diinginkan lebih berisiko untuk mengalami BBLR setelah dikontrol dengan variabel

tingkat ekonomi, komplikasi kehamilan, dan kunjungan ANC. Hasil analisis multivariat secara statistik

kategori kehamilan dengan BBLR di perdesaan menunjukkan hubungan yang tidak

bermakna.<div>&nbsp;</div><hr /><em><em>LBW is brith weight less than 2500 grams (up to 2499

grams). LBW can cause prenatal death and pain, and increase the risk of causing non-communicable

diseases. The proportion of LBW in Indonesia from the 2007 IDHS period, 2012, 2017 was stable and there

was no different from 2007 to 2017. Unwanted pregnancies became one of the risk factors for LBW.

Unwanted pregnancy is a pregnancy that occurs outside of planning. Because a husband or wife partner

cannot use contraception, there is no access to family planning services which causes pregnancy, while the

physical or psychological condition of the partner is not ready and rejects the pregnancy. The proportion of

unwanted pregnancies in the 2007, 2012, 2017 IDHS period is

stable.</em></em><div>&nbsp;</div><em><em>This research discusses the expected research on rural

and urban LBW events in Indonesia based on the IDHS 2017 secondary data. This study uses data from the

Indonesian Demographic and Health Survey (SDKI) 2017. The sample of this study was a study of life in 5

years before the survey with reports on birth weight which weighs less than 2500 grams and resides in rural
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or urban areas in Indonesia.</em></em><div>&nbsp;</div><em><em>The results of this study are that the

proportion of undesirable events in Indonesia is 7.6% with 8.9% in urban areas, 6.3% in rural areas. In urban

areas, pregnancy needs to be more for LBW after controlled by variable levels of education, complications

of pregnancy, and parity.</em></em><div>&nbsp;</div><em>The results of multivariate analysis with

statistics on the category of pregnancies with LBW in urban areas show a not significant relationship. In

BPLR, after being controlled by economic level variables, complications, and ANC visits. The results of

multivariate analysis based on statistics on the category of pregnancies with LBW in rural areas showed a

not significant relationship.</em></div></div></div><div>&nbsp;</div><div

class="toogle_box">&nbsp;</div>


